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 Cuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan salah satu indikator penting dalam perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) yang efektif mencegah penularan penyakit seperti diare dan ISPA. 

Namun, tingkat kepatuhan terhadap praktik CTPS yang benar masih rendah, termasuk di 

kalangan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan teknik CTPS antara 

mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran. Penelitian dilakukan dengan desain analitik 

observasional potong lintang pada 75 mahasiswa di Jakarta menggunakan instrumen checklist 

CTPS sesuai standar World Health Organization (WHO). Data dianalisis menggunakan uji 

Kruskal-Wallis dan Mann-Whitney. Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

teknik CTPS antar jurusan (p<0,001), dengan mahasiswa kedokteran memiliki nilai teknik CTPS 

tertinggi dibandingkan mahasiswa eksakta dan sosial. Uji lanjutan juga menunjukkan perbedaan 

signifikan antara kedokteran dengan eksakta (p=0,001) dan sosial (p=0,000), tetapi tidak terdapat 

perbedaan signifikan antara mahasiswa eksakta dan sosial (p=0,171). Simpulan dari penelitian 

ini adalah mahasiswa kedokteran memiliki penguasaan teknik CTPS yang lebih baik, didukung 

oleh pemahaman dan pelatihan yang lebih intensif. Temuan ini menunjukkan pentingnya edukasi 

teknik CTPS yang tepat untuk meningkatkan perilaku higienis di kalangan mahasiswa dan 

masyarakat luas. 
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 Handwashing with soap (HWS) is a crucial indicator of clean and healthy living behaviors that 

effectively prevent the spread of diseases, such as diarrhea and respiratory infections. However, 

compliance with proper HWS practices remains low, including among students. This study aims 

to analyze the differences in HWS techniques between medical and non-medical students. The 

study was conducted using an analytical observational cross-sectional design involving 75 

students in Jakarta and utilized an HWS checklist instrument aligned with World Health 

Organization (WHO) standards. Data were analyzed using the Kruskal-Wallis and Mann-

Whitney tests. The results showed significant differences in HWS techniques between 

departments (p<0.001), with medical students having the highest skill scores compared to 

science and social science students. Further tests also revealed significant differences between 

medical and science students (p=0.001) and between medical and social science students 

(p=0.000), but no significant difference between science and social science students (p=0,171). 

This study concludes that medical students demonstrate a better mastery of HWS techniques, 

supported by more intensive education and training. These findings underscore the significance 

of comprehensive HWS education in promoting hygienic behavior among students and the 

broader public. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

Indonesia. Kualitas kesehatan masyarakat yang 

baik akan berdampak langsung pada 

produktivitas, daya saing, serta kemajuan dan 

kesejahteraan bangsa secara keseluruhan.1 Untuk 

mencapai dampak kualitas kesehatan 

masyarakat tersebut, Kementerian Kesehatan RI 

mengeluarkan pedoman pembinaan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).  

PHBS merupakan serangkaaian tindakan 

yang dilakukan dengan kesadaran hasil 

pembelajaran, yang memungkinkan individu 

atau keluarga untuk menjaga kesehatan diri 

secara mandiri serta berperan aktif dalam 

meningkatkan kesehatan masyarakat di 

sekitarnya.2 Meskipun beberapa indikator PHBS 

menunjukkan capaian yang cukup baik, seperti 

penggunaan jamban sehat dan penimbangan 

balita, masih ditemukan kelemahan pada 

indikator lain, terutama cuci tangan pakai sabun, 

konsumsi buah dan sayur, serta pengendalian 

paparan asap rokok.3–5 Kondisi ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan PHBS belum merata dan 

masih memerlukan penguatan pada aspek 

perilaku tertentu.  

Salah satu indikator PHBS yang memiliki 

dampak signifikan terhadap pencegahan 

penyakit adalah praktik Cuci Tangan Pakai 

Sabun (CTPS).3–6 Tangan merupakan media 

utama perpindahan kuman karena sering 

bersentuhan langsung dengan berbagai 

permukaan yang terkontaminasi. Praktik CTPS 

yang benar mamu menghilangkan bakteri dan 

virus dari permukaan tangan sehingga 

menurunkan risiko penularan penyakit. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa CTPS 

efektif dalam mencegah diare dan infeksi saluran 

pernapasan akut (ISPA), dua penyakit yang 

masih memiliki angka kejadian tertinggi di 

Indonesia.7–11 Namun demikian, data Survei 

Kesehatan Indonesia menunukkan bahwa hanya 

51,1% penduduk usia ≥ 10 tahun yang 

melakukan CTPS dengan benar menandakan 

masih rendahnya kepatuhan terhadap praktik 

ini.3 

Efektivitas CTPS tidak hanya ditentukan 

oleh kebiasan mencuci tangan, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh teknik, durasi, dan konsistensi 

pelaksanannya. World Health Organization 

(WHO) telah menetapkan prosedur standar 

mencuci tangan yang terdiri dari beberapa 

langkah sistematis dan diadopsi oleh 

Kementerian Kesehatan RI sebagai pedoman 

nasional.12,13 Prosedur ini dirancang untuk 

memastikan seluruh permukaan tangan, 

termasuk area yang sering terlewat, dapat 

dibersihkan secara optimal. Penelitian Hanafiah 

menunjukkan bahwa teknik CTPS metode WHO 

efektif dalam menghilangkan kuman 

berdasarkan pemeriksaan menggunakan sinar 

ultraviolet, terutama pada telapak tangan, 

punggung tangan, dan sela-sela jari.14 Penelitian 

lain oleh Mawuntu pada mahasiswa program 

pendidikan dokter speisalis juga membuktikan 

efektivitas teknik WHO, meskipun kebersihan 

pada area ujung jari masih kurang optimal akibat 

kebiasaan mencuci tangan yang tidak 

menyeluruh.15 

Perbedaan tingkat efektivitas tersebut 

menunjukkan bahwa faktor perilaku dan 

kebiasaan individu turut memengaruhi kualitas 

praktik CTPS. Mahasiswa, khususnya mereka 
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yang berasal dari fakultas kedokteran, 

diharapkan dapat menjadi panutan dalam 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, 

termasuk dalam praktik CTPS. Hal ini 

dikarenakan mahasiswa kedokteran 

mendapatkan pendidikan dan pelatihan khusus 

mengenai pentingnya CTPS, baik dari aspek 

teori maupun praktik. Namun, studi di 

Universitas Tarumanagara pada tahun 2023 

mengungkapkan bahwa masih terdapat 

kesenjangan antara pengetahuan, sikap, dan 

perilaku. Meskipun mayoritas mahasiswa 

kedokteran memiliki sikap positif terhadap 

CTPS, hanya sebagian kecil yang telah 

menerapkan perilaku mencuci tangan dengan 

benar, yaitu sebesar 17,4%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap 

yang baik belum tentu diikuti oleh praktik yang 

sesuai. 16,17 

Praktik cuci tangan pakai sabun yang baik 

dan benar perlu dikuasai oleh seluruh kalangan 

pendidikan, termasuk mahasiswa sebagai agen 

perubahan generasi muda Indonesia. Peran ini 

tidak hanya melekat pada mahasiswa 

kedokteran, tetapi juga pada mahasiswa non-

kedokteran yang sebagai kelompok terdidik, 

memiliki potensi besar dalam membentuk dan 

menyebarluaskan perilaku hidup bersih dan 

sehat di lingkungan kampus maupun 

masyarakat. Oleh karena itu, penguatan praktik 

CTPS di kalangan mahasiswa tidak hanya 

berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga 

berperan dalam menciptakan budaya higienis 

yang berkelanjutan di masyarakat melalui 

keteladanan dan edukasi sebaya.18 

Melihat pentingnya CTPS dan peran 

mahasiswa sebagai agen perubahan, penelitian 

ini bertujuan untuk melihat perbedaan teknik 

CTPS antara mahasiswa kedokteran dan non-

kedokteran.  

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan potong lintang. Pengambilan data 

dilakukan di Jakarta selama bulan April–Juni 

2025. Sasaran penelitian merupakan mahasiswa 

kedokteran dan non-kedokteran dengan topik 

penelitian terkait praktik CTPS di perguruan 

tinggi. Kriteria inklusi yang ditetapkan adalah 

mahasiswa yang berstatus aktif sebagai 

mahasiswa di fakultas kedokteran maupun non-

kedokteran serta berusia 17 hingga 25 tahun. 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara 

convenience sampling. Instumen penelitian yang 

digunakan adalah checklist CTPS sesuai standar 

WHO.13 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah data primer yang didapatkan 

dari penilaian checklist CTPS sesuai dengan 

standar WHO yang dinilai oleh pengamat yang 

sudah melakukan training.  

Penilaian praktik CTPS dilakukan 

menggunakan checklist observasional 

berdasarkan standar WHO yang terdiri dari 11 

langkah standar mencuci tangan. Langkah-

langkah tersebut meliputi pembasahan tangan 

dengan air bersih, penggunaan sabun, 

penggosokan telapak tangan, punggung tangan 

dan sela jari, pembersihan punggung jari, ibu 

jari, ujung jari dan kuku, pembilasan dengan air 

mengalir, pengeringan tangan, serta 

pembersihan pemutar keran air.  

Setiap langkah dinilai menggunakan 

sistem skoring tiga poin, yaitu skor 0 apabila 
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langkah tidak dilakukan, skor 1 apabila langkah 

dilakukan tetapi tidak sempurna, dan skor 2 

apabila langkah dilakukan dengan sempurna 

sesuai pedoman. Total skor yang diperoleh 

merupakan penjumlahan seluruh skor dari 11 

langkah, dengan rentang minimum 0 dan 

maksimum 22.  

Nilai total selanjutnya dikonversi ke 

dalam bentuk persentase untuk memudahkan 

interpretasi. Kategori penilaian ditentukan 

berdasarkan persentase skor, yaitu kategori baik 

apabila nilai ≥80% dan kurang apabila nilai 

<80%. 

Analisis data menggunakan SPSS dengan 

uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data skor 

CTPS tidak terdistribusi normal (p < 0,05), 

sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji 

Kruskal-Wallis dan uji Mann-Whitney. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 

dari komisi etik dengan nomor surat 

509/KEPK/FKUNTAR/XII/2024, tertanggal 3 

Desember 2024. 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan total 75 

mahasiswa yang telah memenuhi kriteria inklusi, 

yang terdiri dari dua kelompok utama yaitu 

mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran. 

Sebagian besar peserta berjenis kelamin 

perempuan, yaitu 58 orang (77,3%), sedangkan 

laki-laki berjumlah 17 orang (22,7%). 

Berdasarkan program studi, mayoritas subjek 

berasal dari program studi kedokteran sebanyak 

50 orang (66,7%), sementara 25 orang lainnya 

merupakan mahasiswa program studi non-

kedokteran (33,3%) yang terbagi menjadi 7 

orang dari kelompok program studi eksakta non-

kedokteran (9,3%) dan 18 orang dari kelompok 

program studi sosial (24%). Rata-rata usia 

peserta adalah 20,43 tahun, dengan usia termuda 

17 tahun dan tertua 25 tahun. Lihat tabel 1. 

Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

   Laki Laki 17 22,7 

   Perempuan 58 77,3 

Program Studi   

   Kedokteran 50 66,7 

   Non-Kedokteran   

          Eksakta 7 9,3 

          Sosial 18 24.0 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Rerata Nilai CTPS 

 

Dari Gambar 1, terlihat bahwa jurusan 

kedokteran memiliki rerata nilai teknik CTPS 

dengan peringkat tertinggi yaitu sebesar 84,20. 

Sementara itu, jurusan eksakta menunjukkan 

rerata peringkat 62,79 dan jurusan sosial 

memiliki rerata peringkat terendah yaitu 56,59.  

Tabel 2. Uji Beda Rerata Nilai Teknik CTPS 

Program Studi N 
Mean 

Rank 
p-value 

Kedokteran 50 48,64 

0,000 Eksakta 7 21,43 

Sosial 18 14,89 

 

Hasil uji Kruskal-Wallis pada table 2, 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
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dalam nilain teknik CTPS antar kelompok 

mahasiswa, H(2) = 36,40, p<0,05. Artinya, 

terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik dalam nilai teknik CTPS antara ketiga 

kelompok mahasiswa pada ketiga program studi 

yang berbeda. 

Tabel 3. Perbedaan Nilai Teknik CTPS pada 

Kelompok Kedokteran dan Kelompok Eksakta 

 Jurusan N 
Mean 

Rank 
p-value 

Nilai 

Teknik 

Kedokteran 50 31,77 
0,001 

Eksakta 7 9,21 

 

Pada tabel 3, hasil uji Mann-Whitney 

menunjukkan nilai Mann-Whitney U sebesar 

36,50 dan nilai signifikansi p-value sebesar 

0,001, yang lebih kecil dari level signifikansi 

0,05. Hal ini menandakan adanya perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara kedua 

kelompok yang diuji. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa program studi 

kedokteran memiliki tingkat penguasaan teknik 

yang secara bermakna lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa program studi eksakta.  

Tabel 4. Perbedaan Nilai Teknik CTPS pada 

Kelompok Kedokteran dan Kelompok Sosial 

Jurusan N Mean Rank p-value 

Kedokteran 50 42,37 0,000 

Sosial 18 12,64  

 

Pada tabel 4, nilai Mann-Whitney U 

sebesar 56,50 dengan nilai p-value sebesar 

0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik antara dua kelompok. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

nilai teknik CTPS yang signifikan antara 

mahasiswa program studi kedokteran dan sosial, 

dimana mahasiswa jurusan kedokteran memiliki 

skor nilai teknik yang lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa program studi sosial. 

Tabel 5. Perbedaan Nilai Teknik CTPS pada 

Kelompok Eksakta dan Kelompok Sosial 

Jurusan N Mean Rank p-value 

Eksakta 7 16,21 
0,171 

Sosial 18 11,75 

  

Pada tabel 5, hasil uji menunjukkan nilai 

Mann-Whitney U sebesar 40,50 dengan nilai p-

value 0.171. Karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

mahasiswa program studi eksakta dan sosial 

dalam hal nilai teknik CTPS. Berdasarkan hal 

tersebut, meskipun jurusan eksakta memiliki 

rerata peringkat yang lebih tinggi dibandingkan 

jurusan sosial, perbedaan tersebut tidak 

bermakna secara statistik.  

Pada hasil penelitian ini didapatkan 

bahwa mahasiswa kedokteran memiliki nilai 

teknik CTPS yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa non-kedokteran baik yang 

eksakta maupun sosial.  

DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa kedokteran memiliki kemampuan 

teknik cuci tangan pakai sabun yang lebih baik 

dibandingkan mahasiswa non-kedokteran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Narula dan 

timnya pada tahun 2022 di India yang 

melaporkan bahwa mahasiswa kedokteran 

memiliki pemahaman dan kebiasaan kebersihan 

tangan yang lebih baik dibanndingkan 

mahasiswa paramedis.17 Hal ini dapat dijelaskan 

oleh adanya paparan materi kebersihan tangan 

yang terstruktur dalam pendidikan kedokteran, 
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baik melalui pembelajaran teori, praktikum, 

maupun penerapan di lingkungan klinik.  

Namun, hasil penelitian Martin dan 

timnya pada tahun 2021 di Spanyol 

menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan 

justru memiliki skor yang lebih tinggi dalam 

aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku 

kebersihan tangan dibandingkan mahasiswa 

kedokteran. Meskipun demikian, mahasiswa 

kedokteran sudah memiliki pengetahuan yang 

cukup baik, namun penerapan praktik cuci 

tangan pada mahasiswa kedokteran belum 

sepenuhnya optimal.19 

Perbedaan capaian teknik CTPS juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor budaya dan 

kebiasaan mahasiswa. Budaya akademik di 

lingkungan pendidikan kesehatan yang 

menempatkan kebersihan tangan sebagai norma 

profesional terbukti berperan penting dalam 

membentuk perilaku mahasiswa. Lingkungan 

belajar yang secara konsisten memberikan 

contoh, pengawasan, dan umpan balik terkait 

kebersihan tangan akan memperkuat 

internalisasi perilaku tersebut sebagai kebiasaan, 

bukan sekadar kewajiban akademik.20,21 

Selain itu, praktik CTPS yang baik 

mencerminkan karakter yang positif. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Selatang (2018), 

bahwa karakter yang baik dimulai dari 

pemahaman pengetahuan tentang kebaikan, 

sehingga membentuk komitmen, dan yang pada 

akhirnya penerapan kebaikan tersebut dapat 

terealisasi dalam bentuk tindakan nyata. Dengan 

demikian, praktik cuci tangan yang benar tidak 

hanya merupakan tindakan higienis, tetapi juga 

manifestasi dari karakter yang bertanggung 

jawab serta komitmen penuh terhadap 

kebersihan dan kesehatan dari seorang 

individu.22 

Hal ini konsisten dengan temuan dalam 

penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

kedokteran memperoleh hasil lebih baik dalam 

teknik cuci tangan pakai sabun dibandingkan 

mahasiswa non-kedokteran. Hal tersebut 

disebabkan oleh mahasiswa kedokteran yang 

telah menerima paparan pengetahuan yang lebih 

mendalam dan berulang yang diterapkan dalam 

kurikulum Pendidikan kedokteran. Paparan ini 

tidak hanya hanya memperkuat kompetensi 

teknis, tetapi juga menjadi proses pembentukan 

karakter higienis yang lebih kuat di kalangan 

mahasiswa kedokteran. Pembentukan perilaku 

ini pada mahasiswa kedokteran diharapkan dapat 

menjadikan mereka contoh dan agen perubahan 

dalam masyarakat terkait pentingnya CTPS 

untuk memutus rantai penularan penyakit 

terutama penyakit infeksi. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini 

perlu diinterpretasikan dengan 

mempertimbangkan beberapa keterbatasan. 

Penelitian ini menggunakan desain potong 

lintang dengan teknik convenience sampling, 

sehingga kemampuan generalisasi hasil 

penelitian ke populasi mahasiswa secara luas 

menjadi terbatas. Selain itu, ukuran sampel pada 

kelompok mahasiswa non-kedokteran, 

khususnya dari bidang eksakta, relatif kecil dan 

berpontensi memengaruhi kekuatan uji statistik 

dalam mendeteksi perbedaan antar kelompok. 

Penilaian praktik CTPS dilakukan melalui 

observasi langsung menggunakan checklist 

WHO, yang meskipun telah distandardisasi, 

tetap memiliki potensi subjektivitas antar 

pengamat. Walaupun pengamat telah 
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mendapatkan pelatihan sebelumnya, realibilitas 

antar pengamat belum dievaluasi secara 

kuantitatif dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

desain dengan metode sampling probabilitas, 

jumlah sampel yang lebih seimbang, serta 

pengujian reliabilitas instrumen dan konsistensi 

penilaian untuk meningkatkan validitas temuan.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan bermakna dalam hal nilai 

teknik CTPS antara mahasiswa kedokteran dan 

mahasiswa non-kedokteran. Mahasiswa 

kedokteran juga memiliki penguasaan teknik 

CTPS yang lebih baik, yang kemungkinan besar 

disebabkan oleh integrasi pengetahuan dan 

praktik kebersihan tangan dalam kurikulum 

mereka. Temuan ini menegaskan bahwa latar 

belakang pendidikan berperan dalam kualitas 

penerapan teknik CTPS. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

strategi edukasi CTPS yang lebih terarah, 

khsususnya pada kelompok mahasiswa non-

kedokteran, guna meningkatkan keterampilan 

praktik kebersihan tangan secara optimal sebagai 

bagian dari strategi peningkatan perilaku hidup 

bersih dan sehat. 
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